ABSTRAK
Muhammad Azmi Auf (1201030119). Inti Sari Kandungan Ayat Al-Qur’an dalam
Ajaran Pepali Pitu Raden Qasim (Sunan Drajat).

Al-Qur’an sebagai tanda bukti kebesaran Allah SWT, Islam hadir sebagai
pedoman hidup bagi umat Muslim, demikian pula tokoh-tokoh Wali Songo, seperti
Raden Qasim Sunan Drajat, yang menyebarkan Islam dengan mengadaptasi budaya
lokal, namun masih banyak yang belum memahami makna dan penafsiran ajaran
ini. Oleh karena itu, penelitian ini fokus pada hubungan ajaran "Pepali Pitu"” dengan
isi Al-Qur'an, serta kontribusi Raden Qasim Sunan Drajat dalam membangun
peradaban Islam di Nusantara.

Skripsi berjudul “Inti Sari Kandungan Ayat Al-Qur’an Dalam Ajaran Pepali
Pitu Dan Resepsi Masyarakat Desa Drajat Terhadap Ajaran Pepali Pitu Raden
Qasim (Sunan Drajat)" bertujuan untuk memahami ajaran Pepali Pitu yang
berlandaskan ayat Al-Qur’an serta latar belakang munculnya ajaran tersebut yang
mempengaruhi budaya lokal.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis untuk mengumpulkan
dan menganalisis data tentang ajaran Raden Qasim Sunan Drajat dan hubungannya
dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Bersifat kualitatif, penelitian ini melibatkan
pengumpulan data dari sumber pustaka dan wawancara dengan berbagai
narasumber. Langkah-langkah penelitian meliputi pengumpulan dan analisis data
ajaran Sunan Drajat, menghubungkan ajaran tersebut dengan ayat Al-Qur'an, serta
menelaah latar belakang munculnya ajaran dan pengaruhnya pada budaya lokal.
Sumber utama adalah ajaran Pepali Pitu dan Al-Qur‘an. penelitian ini memberikan
pemahaman mendalam tentang dampak ajaran Raden Qasim Sunan Drajat terhadap
masyarakat dan budaya lokal.

Hasil Penelitian ini menemukan bahwa ajaran Pepali Pitu dalam analisis
makna dan konteks ayat-ayat Al-Qur'an menunjukkan hubungan mendalam antara
ajaran tersebut dengan ayat-ayat suci dalam beberapa aspek penting. Pepali Pitu
menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai dasar filosofis dan spiritual, di mana
konsep tauhid dan hubungan manusia dengan Allah SWT diambil dari Al-Qur‘an.
Secara keseluruhan, ayat-ayat Al-Qur'an membentuk identitas budaya dan praktik
spiritual masyarakat Jawa, menunjukkan bagaimana Pepali Pitu mengintegrasikan
nilai-nilai Al-Qur'an dalam konteks lokal.

Resepsi masyarakat Desa Drajat terhadap Ajaran Pepali Pitu sangat positif,
di mana ajaran ini mencakup aspek teologis, sosial, dan budaya yang masih diterima
dan dijalankan hingga kini. Ajaran tersebut tetap berperan penting dalam
membentuk individu yang berilmu dan berakhlak bijak, selaras dengan nilai-nilai
Islam yang diajarkan dalam Al-Qur’an.
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